



A. Latar Belakang Masalah 
Ujian Nasional (UN) merupakan kebijakan pemerintah dalam bidang 
pendidikan untuk menentukan standar mutu pendidikan. Kebijakan ini 
berkaitan dengan berbagai aspek yang dinamis, seperti budaya, kondisi sosial 
ekonomi, bahkan politik, ekonomi, dan keamanan, sehingga akan selalu 
rentan terhadap perbedaan dan kontroversi sejalan dengan perkembangan 
masyarakat. Hampir seluruh tenaga kependidikan sepakat akan perlunya ujian 
untuk mengetahui keefektifan berbagai upaya yang dilakukan dalam proses 
pendidikan, apakah telah membuahkan hasil yang memuaskan (Zaini, 2010). 
Namun, karena pemerintah menetapkan nilai Ujian Nasional minimal yang 
harus dicapai oleh siswa dalam kelulusan, maka hal tersebut telah 
menimbulkan beberapa permasalahan yang dipertanyakan oleh beberapa 
kalangan salah satunya adalah permasalahan dari siswa itu sendiri. 
Permasalahan yang paling sering dialami oleh siswa ketika akan menghadapi 
ujian adalah masalah kecemasan (Puspitasari et al., 2010). 
Kecemasan adalah suatu sinyal yang menyadarkan, memperingatkan 
adanya bahaya yang mengancam dan memungkinkan seseorang mengambil 
suatu tindakan untuk mengatasi ancaman (Kaplan dan Sadock, 2010). Ujian 
Nasional (UN) merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan 
kecemasan pada siswa. Ujian Nasional yang dapat menentukan lulus maupun 
tidak lulus siswa dapat mengakibatkan kekhawatiran dan rasa was-was (rasa 
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takut akan sesuatu hal yang belum pasti). Prevalensi nasional gangguan 
mental emosional (depresi dan kecemasan) pada penduduk berusia di atas 15 
tahun mencapai 11,6% atau diderita oleh sekitar 19 juta orang (Riskesdas, 
2007).  
Kecemasan dianggap sebagai salah satu faktor penghambat dalam 
belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif seseorang, 
seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan 
pemecahan masalah. Pada tingkat kronis dan akut, gejala kecemasan dapat 
berbentuk gangguan fisik (somatik), seperti: gangguan pada saluran 
pencernaan, sering buang air, sakit kepala, gangguan jantung, sesak di dada, 
gemetaran bahkan pingsan (Hutagalung, 2007). 
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kecemasan 
mengungkapkan bahwa orang-orang yang menderita kecemasan kronis lebih 
mudah gagal dalam pendidikan atau lapangan sekalipun memiliki skor tinggi 
pada kecerdasan lainnya. Di samping itu pada 126 studi lain mengenai 
kecemasan dengan kinerja akademis terhadap lebih dari 36.000 ditemukan 
bahwa semakin mudah cemas seseorang maka semakin buruk kinerja 
seseorang tersebut (Wiley, 2009).  
Bimbingan belajar seperti diketahui merupakan salah satu sarana 
pembelajaran di luar jam sekolah. Dengan kata lain lembaga bimbingan 
belajar melengkapi pembelajaran sekolah. Banyak siswa dan orang tua siswa 
yang merasa perlu memasukkan anak-anaknya ke lembaga bimbingan belajar 
di luar jam sekolah agar para siswa mendapat tambahan pelajaran, yang 
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diharapkan dapat menjadi bekal dalam mempersiapkan diri menghadapi ujian 
(Setyaningsih, 2007). 
Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh bimbingan belajar adalah 
siswa banyak berlatih memecahkan soal-soal dengan cepat, karena siswa 
dihadapkan pada soal-soal yang harus dijawab dan dipecahkan dengan cepat 
dan tepat. Dengan seringnya siswa berlatih maka siswa akan terbiasa dan 
terlatih, sehingga tidak merasa kecemasan yang berlebih saat menghadapi 
soal ujian nantinya (Setyaningsih, 2007). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengangkat topik 
penelitian mengenai kecemasan pada individu dari posisi yang berbeda, yaitu 
siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan 
belajar dalam menghadapi UN di SMA Negeri 5 Surakarta. 
B. Perumusan Masalah 
Apakah ada perbedaan tingkat kecemasan antara siswa yang 
mengikuti bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan belajar dalam 
menghadapi Ujian Nasional di SMA Negeri 5 Surakarta ? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat kecemasan antara 
siswa yang mengikuti bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan 
belajar dalam menghadapi Ujian Nasional di SMA Negeri 5 Surakarta. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai ada 
tidaknya perbedaan tingkat kecemasan antara siswa yang mengikuti 
bimbingan belajar dan tidak mengikuti bimbingan belajar dalam 
menghadapi Ujian Nasional di SMA Negeri 5 Surakarta. 
2. Manfaat Aplikatif 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa dan 
guru dalam pencegahan dan penatalaksanaan kecemasan sehingga 
dapat mencapai hasil yang optimal dalam menghadapi Ujian Nasional. 
b. Bagi kepala sekolah dan orang tua, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan informasi mengenai pentingnya tambahan belajar bagi 
siswa di luar jam sekolah, agar supaya siswa mampu mendapatkan 
ilmu tambahan secara maksimal dan matang sehingga siswa dapat siap 
dalam menjalani segala ujian, khususnya Ujian Nasional. 
 
